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TEKNIK SEDERHANA DALAM KARAKTERISASI POLIMER

¢Rahmaveni, FMIFA, 30 hal., SPP/DPP-1887/1388)

ABETRAK

Pendgunaan polimer semzkin meningkat, karena polimer
merupAakan bahan veng oudeh dibentuk dan  harganva relatif
rureh. Untuk mengkarakterisssi polimer dapst dilakukan
dengan teknik weng sederhana. Teknik terssbut melipuii
spektrum infrs merah, penentuan densiti, temperstur leleh
dan masss molekul relstif dari polimsr. Teknik sederhana ini
dezrat mengkarakterisssi polietilen, polipropilen dan poli-
stiren. Foliztiren dapat diketahul kKelavubarnya rmenggunzkan
pelarut vang terszediza. Hazzs wmolekul rvelabif berdasavhan

vimknsites ﬁ? polistiren didzpatkan seritar 53,000,
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PENDAHULUAN

Dewass inl penggunazn bzhan polimer sintetis sepertl
plastik merupsakan selah satu bahan vang sangat penting bagi
kebutuhsan hidup. Behan polimer telah digenakan secara besar-
besaran untuk berbagai keperluan, antara lain ¢ pengenas,
alat-alat fumah tangga, komponen kendaraan bermoLor, WALIRED
anak-gnsk, di bidang pertanian dan berbagai keperluan lain.

Penggunean bahan poliner akan semakin meningkat untuk
berbagai macam ksperluan sejalan dengan bertambshnys Jumlah
penduduk dan kemsjusn teknelegi. Dengan demikian produksi
polimer sintetis sk=n meningkat pula secara pesat., Berbagal
netoda dapat digunzhkan untuk mensintesis polimer dari bahan
alam. Metodz rush dan bateh sering dipakai untuk mensintesis
poliner.

Dari berbagai jenis metods untuk mensintesi=zs polimer
itu akan diha=zilkan bermacan Jenis peolimer. Polimer vang
diha=zilkan perlu dilakuksn ksrzhterisasi uwntuk menentalisn

enis dsn =ifat bahsn vang terbentuk. Berbagal jernis

—n

apet dilakukan terhadap poslimer.
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o

Penentuan kekentslsn atay kelarutan, spektrum infra
mareh, densiti dan pengsyuh editif serta masss molekuol
vrelatif, merurahkan bebergps parameter vand cukup pentins
dalam mengensl sifat berbagai bahan polimer. Setiap metods

vembentuken polimsr cenderung menghasilkan spekirum infra
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Deri penelitiesn wyang telsh dilskukan didaspatkan
berbagai dets yang diperlukan untuk melaskuksn karakterisasji
vang sederhans terhadap beberbagail pelimer. Pelarubtzn poli-
mer vang dipskzi sebagail objek penelitisn dalasm pelarut yang
tergedisa mesih belum memueaskan. Folistiven dapst  larut
dengen baik di dalam pelarvt toluen dan dietil eter,
sedangkan di dalanm pelarut vang lain sepertl kloroform,
alkohol, karben tetraklorids dapn lain-lain split Iarut
dengan baik, Dua polimer veng lain pede umumnya aulit  larut
di dalam pelarut tersebut di atas. Hasil pelarutsan polimer
dapsat dilihat pads tabel 5.1. berikulb ini.

Tapel 5.1, Eelsrutan polistiren, polietilen dan poliprogpilen

di dalan bearbagai pelarot tersedia

Mo, Peslarat Ein FE eF
1 Toluearn i 2d. 4 -+ o
i Cietil etex 1B £d, gd., i
3 Banzens L =.1 g.1
e B s i gl o1 &d .
5. QHC12 ] &1 e, 1
£ Aikohol .ol £ .1 2.1
7 Ematon ad . i g.l 5,1
Faterangan ¢ 1.b = largt baik, 1 = larut. 2.1 = sulit larupt
gdl =ogedikit larat
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KESIMFPULAN DAN SARAN

B.l. Kesimpulan

Dari penelitian yand felsh dilakiukan dapat &
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beberaps kesimpulan

zecara  sederhanz  den
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1. Polimer dapat dikavakter

teknik ' pengambilan  spek:

r
=
=i

infra merah, pensubc

densiti, temperatur leleh dan wenentusn masss mole
relatif,

2. Spekirum infra merah menberiksn corak vang berbeds un

setiap polimer polietilen. polipropilen dan polisti
serta speltrun tersebut dapat menentubkan kristslini

valimer,

il
-

tensitl dan temperator leleh ketigd poiimeér vang dit

i
s

Herbeds zzty dengan veog lain.,
4. Masze moleskal relatift wvishkositez polietilen dids

sSelhitsr B3, 004,

B.d: Batan

T f- - =1 - 1 - o~ = — - = sk ) e
Untuk mendapatkan data tentang polimsr sang 1=

lenghkap zeb

o

ada: Dalanm mel
Lebih sesak dan dapst melarutkan polimer labibk baikh s=epe

ritrobenzel dan dimeril fouran. Dengan  demikian akan  da

ditentekalh tasss tolslal saliasr lain,
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Lhnys: dikembsngkan teknik sederhans vshg su
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aratkan polimer dizsakal pelacrobk-palardl  vYang
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